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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian  

Desain Penelitian dapat diartikan sebagai penggambaran secara jelas tentang 

pemaparan permasalahan penelitian, hubungan antar bahan, Teknik pengumpulan data, dan 

analisis data yang digunakan, sehingga peneliti maupun orang lain yang berkepentingan 

mempunyai gambaran tentang bagaimana keterkaitan permasalahan dengan perubahan yang 

ada dalam konteks penelitian , dan apa yang hendak dilakukan oleh seseorang peneliti dalam 

melaksanakanan penelitian tindakan (Sukardi, 2013:28). Desain penelitian dapat 

didefinisikan sebagai rencana, struktur, dan strategi penyelidikan yang hendak dilakukan 

untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan atau permasalahan penelitian. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian survei dan 

metode penelitian deskritif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono, 

(2009) penelitian deskritif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variable 

mandiri, baik satu satu variable atau lebih (independent) tanpa membuat perbandingan, atau 

menghubungkan antara variable satu dengan variabel lainnya. Sedangkan penelitian 

verifikatif menurut (Sugiyono, 2009:8) “Penelitian yang bertujuan mengecek hasil 

penelitian lain inilah yang diberi nama verifikatif. Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji 

kebenaran suatu hipotesis yang dilakukan melalui pengumpulan data di lapangan”. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dalam penelitian ini metode deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan mengenai pembelajaran kewiraushaan, motivasi berprestasi, dan 

minat berwirausaha. Metode verifikatif digunakan untuk menguji pengaruh pembelajaran 

kewirausahaan terhadap minat berwirausaha dan motivasi berprestasi terhadap minat 

berwirausaha. 

B. Operasional Variabel 

Menurut Arikunto, (2013) variable adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi 

titik perhatian suatu penelitian. Sedangkan menurut (Sugiyono, 2009) variable penelitian 

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.Adapun 

yang menjadi variabeldalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Menurut (Sugiyono, 2016:61) variable bebas adalah merupakan variable yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variable dependen 

(terikat). Pada penelitian ini yang menjadi variable bebas (independent) adalah: 

X1 : Pembelajaran Kewirausahaan, diartikan sebagai proses memberikan ilmu 

kewirausahaan kepada peserta didik dengan tujuan tertentu yaitu untuk menumbuhkan 

minat wirausaha serta mencetak wirausaha baru Suherman, (2010) dan Nana Supriatna, 

(2012). Menurut Oemar Hamalik dalam (Pratomo et al., 2018) dan (Suherman, 2010) 

untuk mengukur seberapa besar pembeajaran kewirausahaan dengan menggunakan 

indikator sebagai berikut yaitu adanya materi pembelajaran, tujuan pembelajran, metode 

pembelajaran, kemampuan guru, sumber pembelajaran, stategi pembelajaran, media 

pembelajaran, evaluasi pembelajaran, pengalaman langsung.  

X2 : Motivasi Berprestasi, merupakan  kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat 

dalam diri siswa yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai 

tujuan tertentu Djaali, (2014). Menurut McChelland (dalam Danim, 2004 : 33) untuk 

mengukur seberapa besar motivasi berprestasi dengan menggunakan indikator sebagai 

berikut yaitu adanya berani mengambil resiko moderat, menghendaki umpan balik segera 

(Immediate Feedback), keberhasilan diperhitungkan secara teliti, mengintegralkan tugas.  

2. Variabel Terikat (Dependen Variabel) 

Variabel terikat menurut Sugiyono (2016 :61) variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Pada penelitian ini yang menjadi variabel 

terikatnya adalah:  

Y1 : Minat Berwirausaha yaitu suatu landasan yang paling meyakinkan dalam 

mendukung proses belajar, di mana minat tidak akan terjadi begitu saja, melainkan 

sesuatu yang dapat dipelajari. Menurut (Ramayah dan Harun, 2005) untuk mengukur 

seberapa besar motivasi berprestasi dengan menggunakan indikator sebagai berikut yaitu 

jalur usaha sendiri, karir berwirausaha, perencanaan usaha. 

Untuk menentukan data yang diperlukan dan mempermudah pengukuran dari kedua 

variabel dalam penelitian ini, maka variabel – variabel tersebut dapat dioperasionalisasikan 

pada table berikut ini : 

Tabel 3. 1  
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Operasionalisasi Variabel 

Variabel Konsep Teoritas  Indikator Skala 

Pembelajaran 

kewirausahaan 

(X1) 

Pembelajaran 

kewirausahaan 

sebagai proses 

berkelanjutan untuk 

mempromosikan 

pengembangan 

pengetahuan, 

sebagaimana penting 

untuk penciptaan dan 

pengelolaan bisnis 

baru yang efektif. 

(Politis, 2005) 

a. Materi Pembelajaran Interval 

 b. Tujuan Pembelajaran 

c. Metode Pembelajaran  

d. Kemampuan Guru 

e. Sumber Pembelajaran 

f. Stategi Pembelajaran 

g. Media pembelajaran 

h. Evaluasi Pembelajaran  

i. Pengalaman Langsung   

Oemar Hamalik dalam 

(Pratomo et al., 2018) dan 

(Suherman, 2010) 

Motivasi 

Berprestasi (X2) 

Motivasi berprestasi 

adalah keinginan atau 

dorongan diri 

seseorang untuk 

melakukan dan 

menyelesaikan tugas 

dengan baik, pantang 

menyerah dalam 

mengatasi segala 

tantangan guna 

mencapai tujuan 

tertentu di dalam 

kegiatan 

kewirausahaan 

McClelland (Suryana, 

2006 :53) 

a. Berani mengambil resiko 

moderat 

Interval 

b. Menghendaki umpan balik 

segera (Immediate 

Feedback) 

c. Keberhasilan 

diperhitungkan secara teliti 

d. Mengintegral tugas 

McChelland (dalam Danim, 

2004 : 33) 

Minat berwirausaha 

(Y) 

Minat berwirausaha 

didefinisikan sebagai 

kecenderungan untuk 

memilik bisnis sendiri 

atau berniat untuk 

membuat perusahaan 

sendiri.Rusliza & 

Jessnor dalam 

(Munawar & 

Supriatna, 2018) 

a. Jalur Usaha Sendiri Interval 

b. Karir berwirausaha 

c. Perencanaan Usaha 

(Ramayah dan Harun, 2005) 

 

C. Populasi dan sampel atau Sumber Data Penelitian  

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2016:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Akuntansi UPI angkatan 2016-2018 

sebanyak 254 yang telah melaksanakan mata kuliah kewirausahaan dan dipilihnya 

angkatan ini karena mahasiswa tersebut masih terdaftar aktif mengikuti perkuliahan. 

 

 

 

 

Tabel 3. 2  

Data Populasi Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Angkatan 2016-2018 

Sumber: Akademik FPEB UPI 2020 

2. Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2016:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penentuan sampel dalam penelitian ini dengan 

mengambil besarnya sampel bisa dilakukan secara statistik maupun secara estimasi 

penelitian tanpa melupakan sifat representatifnya dalam artian sampel tersebut harus 

mencerminkan sifat dari populasinya. Untuk menghitung penentuan jumlah ukuran 

sampel dari populasi tertentu yang dikembangkan, maka digunakan rumus Taro 

Yamane sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

𝑁. 𝑑2 + 1
 

(Sugiyono, 2016:) 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

d = level signifikansi yang diinginkan 

NO ANGKATAN JUMLAH 

1 2016 87 

2 2017 76 

3 2018 91 

POPULASI 254 
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Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 254 mahasiswa, sehingga 

presentase kelonggaran yang digunakan adalah 5% dan hasil perhitungan dapat 

dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Teknik Sampling yang diambil berdasarkan 

teknik insindental, seperti yang dikemukakan (Sugiyono, 2016:124) bahwa sampling 

insindental adalah penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

kebetulan atau insindental bertemu dengan peneliti maka dapat digunakan sebagai 

sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. 

Maka untuk mengetahui sampel penelitian, dengan perhitungan sebagai berikut: 

𝑛 =  254254 (0,05)2 + 1 

𝑛 =  2541,64 

𝑛 = 154,87 dibulatkan menjadi 155 

Berdasarkan perhitungan diatas sampel yang menjadi responden dalam penelitian 

ini di sesuaikan sebanyak 155 orang dari seluruh total populasi mahasiswa pendidikan 

akuntansi yang telah melaksanakan mata kuliah kerwirausahaan, hal dilakukan untuk 

mempermudah dalam pengolahan data dan hasil pengujian yang lebih baik.  

Dari jumlah sampel tersebut kemudian ditentukan jumlah masing – masing sample 

menurut tiap angakatan secara proposional dengan rumus : 

𝑛1 =  
𝑁𝐼

∑ 𝑁
𝑥 𝑛0 

Keterangan :  

𝑛1 = banyaknya sampel masing – masing unit 

𝑛0  = banyaknya sampel yang diambil dari seluruh unit 

𝑁𝐼 = banyaknya populasi dari masing – masing unit 

∑N = jumlah populasi dari seluruh unit 

Berdasarkan rumus di atas, diperoleh jumlah sampel pada masing – masing 

angkatan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 3. 3  
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Data Proporsi Sampel Mahasiswa Setiap Angkatan 

Angkatan Jumlah Perhitungan 
Sampel  

(Orang) 

2016 87  87254 𝑥 155 53 

2017 76  76254 𝑥 155 46 

2018 91  91254 𝑥 155 56 

Jumlah 155 

Sumber: Data diolah 

Dalam penelitian ini, maka dapat diketahui banyaknya mahasiswa yang menjadi 

sampel yaitu sebanyak 155 orang mahasiswa yang ada di jurusan Pendidikan akuntansi 

FPEB UPI. Jumlah sample tersebut dibagi menjadi 53 orang dari Angkatan 2016, 46 

orang dari Angkatan 2017, 56 dari Angkatan 2018. Teknik pengumpulan sampel 

dilakukan dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel secara acak dimana seluruh populasi mempunyai kemungkinan 

terpilih menjadi sampel. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data pada penelitian ini merupakan data primer. Menurut (Sugiyono, 

2016:193) sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Dalam setiap penelitian, untuk dapat memperoleh data maka diperlukan 

teknik pengumpulan data. Teknikpengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu kuisoner (Angket). 

Menurut (Sugiyono, 2016:199) mengatakan bahwa kuisoner merupakan Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dalam penelitian ini, angket yang 

digunakan terdiri dari beberapa pertanyaan yang dipergunakan untuk mengumpulkan data 

yang berhubungan dengan variabel pembelajaran kewirausahaan, motivasi berprestasi dan 

minat berwirausaha. 

Skala pengukurangan dalam instrument penelitian ini mengunakan skala numerik 

scale. Menurut (Sugiyono, 2017:158) kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk 

menentukan Panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur tersebut bila digunakan 

dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Skala numerik digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang gejala sosial.   
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Tabel 3. 4  

Penilaian Skala Numerik 

Sumber: Sugiyono (2017) 

Keterangan skor yang ada dalam angket tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Angka 5 dinyatakan untuk pernyataan positif  sangat tinggi 

2. Angka 4 dinyatakan untuk pernyataan positif tinggi 

3. Angka 3 dinyatakan untuk pernyataan positif sedang 

4. Angka 2 dinyatakan untuk pernyataan positif rendah 

5. Angka 1 dinyatakan untuk pernyataan positif sangat rendah. 

 

E. Teknik Pengujian Instrumen 

1. Uji Validitas 

Menurut (Arikunto, 2013:213) menyatakan bahwa uji validitas suatu ukuran yang 

menunjukan tingkat – tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrument. Uji validitas 

sebaiknya dilakukan pada setiap butir pertanyaan. Hasil r hitung dibandingkan dengan r 

Tabel dimana df=n-2 dengan sig 5%. Jika r Tabel > r hitung maka valid. Uji validitas 

menggunakan teknik korelasi Product Moment dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌) 

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (𝑋2)] [𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌
2

)]

 

(Arikunto, 2013:213) 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦     = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel 

    yang dikorelasikan 

∑ 𝑋 = Jumlah Skor Item 

∑ 𝑌 = Jumlah Skor Total (seluruh item) 

N = Jumlah Responden 

No. Pertanyaan/Pernyataan 
SKOR 

1 2 3 4 5 
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Uji validitas dalam penelitian ini dengan menggunakan bantuan program computer 

Microsoft Excel 2010. Lalu (Ghozali, 2011:53) menjelaskan uji signifikansi dilakukan 

dengan membandingkan nilai rhitung dan rTabel dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika rhitung >  rTabel (uji 2 sisi dengan taraf signifikan 5% atau 0,05) maka item-

item soal pernyataan kuesioner berkorelasi signifikan terhadap skor total dan 

dinyatakan valid. 

b. Jika rhitung ≤ rTabel (uji 2 sisi dengan taraf signifikan 5% atau 0,05) maka item-

item soal pernyataan kuesioner tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total dan 

dinyatakan tidak valid. 

Hasil uji validitas instrument yang digunakan dalam penelitian ini dapatdilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 3. 5  

Hasil uji Validitas Variabel Pembelajaran Kewirausahaan 

No r hitung r tabel Keterangan 

1 0,34 0,306 Valid 

2 0,54 0,306 Valid 

3 0,64 0,306 Valid 

4 0,65 0,306 Valid 

5 0,54 0,306 Valid 

6 0,34 0,306 Valid 

7 0,59 0,306 Valid 

8 0,55 0,306 Valid 

9 0,68 0,306 Valid 

10 0,66 0,306 Valid 

11 0,61 0,306 Valid 

12 0,60 0,306 Valid 

13 0,63 0,306 Valid 

14 0,32 0,306 Valid 

15 0,45 0,306 Valid 
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16 0,37 0,306 Valid 

Sumber: Lampiran 

 Berdasarkan tabel di atasdapat dilihat bahwa 16 pernyataan penempatan yang 

digunakan peneliti untuk melakukan penelitian semuanya adalah valid, karena rhitung >  

rTabel 

Tabel 3. 6  

Hasil uji Validitas Variabel Motivasi  

No r hitung r tabel Keterangan 

1 0,62 0,306 Valid 

2 0,63 0,306 Valid 

3 0,89 0,306 Valid 

4 0,79 0,306 Valid 

5 0,68 0,306 Valid 

6 0,71 0,306 Valid 

7 0,55 0,306 Valid 

8 0,76 0,306 Valid 

9 0,53 0,306 Valid 

10 0,65 0,306 Valid 

11 0,68 0,306 Valid 

12 0,62 0,306 Valid 

13 0,60 0,306 Valid 

14 0,52 0,306 Valid 

15 0,70 0,306 Valid 

Sumber: Lampiran 

Berdasarkan tabel di atasdapat dilihat bahwa 15 pernyataan penempatan yang 

digunakan peneliti untuk melakukan penelitian semuanya adalah valid, karena rhitung >  

rTabel 

 



Alif Fauzia Restiadi, 2020 
PENGARUH PEMBELAJARAN KEWIRAUSAHAAN DAN MOTIVASI BERPRESTASI TERHADAP MINAT 
BERWIRAUSAHA MAHASISWA PENDIDIKAN AKUNTANSI FPEB UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Tabel 3. 7  

Hasil uji Validitas Variabel Minat Berwirausaha 

No r hitung r tabel Keterangan 

1 0,52 0,306 Valid 

2 0,34 0,306 Valid 

3 0,32 0,306 Valid 

4 0,42 0,306 Valid 

5 0,33 0,306 Valid 

6 0,50 0,306 Valid 

7 0,34 0,306 Valid 

8 0,51 0,306 Valid 

9 0,32 0,306 Valid 

10 0,32 0,306 Valid 

11 0,62 0,306 Valid 

12 0,49 0,306 Valid 

13 0,39 0,306 Valid 

14 0,34 0,306 Valid 

15 0,33 0,306 Valid 

16 0,54 0,306 Valid 

17 0,40 0,306 Valid 

Sumber: Lampiran 

Berdasarkan tabel di atasdapat dilihat bahwa 17 pernyataan penempatan yang 

digunakan peneliti untuk melakukan penelitian semuanya adalah valid, karena rhitung >  

rtabel 

 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut (Arikunto, 2013:221) reliabel adalah dapat dipercaya, jadi dapat 

diandalkan”. Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup 
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dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 

sudah baik. Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. 

Pengujian reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha 

Cronbach karena instrumen penelitian ini berbentuk angket dan skala bertingkat dan 

dihitung dengan bantuan program Microsoft Excel. Adapun rumus Alpha Cronbach 

adalah sebagai berikut (Arikunto, 2013:239): 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik 

Cronbach Alpha (α) dengan rumus sebagai berikut : 

 𝑟11 = (  kk − 1) 1 −    𝜎 b2 𝜎 𝑡2 

(Arikunto, 2013:221) 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas instrumen 

k  = banyaknya butir pertanyaan  

∑σb2 = jumlah varians butir 

σt2   = varians total 

Kriteria pengujian untuk menentukan apakah suatu instrumen reliabel atau tidak, 

dapat dilakukan dengan membandingkan nilai r-hitung masing-masing pertanyaan 

dengan r-tabel dengan taraf signifikansi 5% . Bila rhitung > rtabel maka item tersebut 

reliabel serta layak untuk digunakan dalam angket penelitian. Sebaliknya, jika instrumen 

dinyatakan tidak reliabel, maka item tersebut tidak dapat dipercaya. Membuat 

kesimpulan dengan membandingkan nilai rhitung dan rTabel dengan kriteria sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai rhitung > rTabel maka instrument dinyatakan reliabel 

b. Jika nilai rhitung ≤ rTabel maka instrument dinyatakan tidak reliabel. 

Perhitungan dari uji reliabilitas instrument penelitian ini dapat dilihat dari 

perhitungan berikut ini: 

Tabel 3. 8 

Reliabilitas Instrumen Penelitian 
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No Variabel Alpha 

Cronbach 

Kriteria Tingkat 

Hubungan 

1 Pembelajaran Kewirausahan (X1) 0,825 Reliabel Sangat Tinggi 

2 Motivasi Berprestasi (X1) 0,903 Reliabel Sangat Tinggi 

3 Minat Berwirausaha (Y) 0,693 Reliabel Tinggi 

Sumber: Lampiran  

Setelah melakukan perhitungan untuk menguji reliabelitas instrument, hasil yang 

diperoleh bahwa seluruh variable memiliki nilai Alpha Cronbach Pembelajaran 

Kewirausahaan (X1) sebesar 0,825 adapun Motivasi Berprestasi (X2) 0,903 dan Minat 

Berprestasi 0,693. Dapat disimpulkan angket yang digunakan dinyatakan reliabel karena 

nilainya > 0,306 yang berarti bahwa penelitian ini sudah memiliki kemampuan untuk 

memberikan hasil yang konsisten dalam mengukur gejala yang sama. 

 

F. Teknik Analisis Data Dan Pengujian Data 

1. Analisis Deskriptif 

Menurut Menurut (Sugiyono, 2013:207) Statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana mestinya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 

atau generalisasi. Statistik ini dilakukan dengan bantuan tabel-tabel, grafik dan juga 

gambar. 

Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran Pembelajaran 

Kewirausahaan, Motivasi Berprestasi dan Minat Bewirausaha. Dibawah ini 

merupakan langkah-langkah untuk memperoleh gambaran variabel tersebut baik secara 

keseluruhan maupun setiap indikatornya, sebagai berikut: 

a. Membuat tabulasi untuk setiap kuesioner yang telah diisi responden 

Tabel 3. 9 

Format Tabulasi Jawaban Responden 

No Responden 
Indikator 1 Indikator 2 

Indikator 

3 
Skor 

Total 
1 2 3 𝚺 1 2 3 𝚺 1 2 ... 𝚺 

1              
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Dst              

 

b. Membuat kriteria penilaian setiap variabel dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menetapkan skor tertinggi dan terendah berdasarkan jawaban responden pada tabel 

tabulasi jawaban responden. 

2) Menentukan rentang kelas interval. Banyak kelas interval ada tiga yaitu, rendah, 

sedang, tinggi. 

Rentang kelas = skor tertinggi – skor terendah 

3) Menentukan pnjang kelas interval dengan rumus : 

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 =  𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠3 =  

4) Menentukan interval untuk setiap kriteria penilaian. 

 

 

 

Tabel 3. 10 

Tabel Pedoman Interval 

Kriteria Interval 

Rendah 1 – 2,3 

Sedang 2,4 – 3,7 

Tinggi 3,8 - 5 

 

c. Membuat tabel rata-rata untuk memperoleh gambaran umum setiap variabel maupun 

indikator-indikator dengan format sebagai berikut: 

Tabel 3. 11 

Format Rata - Rata Variabel 

Indikator/ Rata-rata Kriteria 

   

   

Rata-Rata Variabel   

  

Tabel 3. 12 

Format Rata-Rata Indikator 
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Item Rata-rata Kriteria 

   

   

Rata-Rata Indikator   

 

d. Menginterpretasikan hasil dari distribusi frekuensi dengan tujuan untuk mengetahui 

gambaran dari setiap variabel ataupun indikator. 

e. Menarik kesimpulan dengan menggunakan kriteria penilaian sebagai berikut : 

Tabel 3. 13 

Kriteria Deskritif Variabel 

Variabel Indikantor 
Kriteria 

Rendah Sedang Tinggi 

Pembelajaran 

Kewirausahaan 

(X1) 

Materi 

Pembelajaran 

Mahasiswa 

tidak 

memahami  

akan materi 

pembelajaran 

dikampus 

Mahasiswa 

mengetahui 

akan materi 

pembelajaran 

dikampus 

Mahasiswa 

memahami  

akan materi 

pembelajaran 

dikampus 

Tujuan 

Pembelajaran 

Mahasiswa 

tidak 

memahami  

akan tujuan  

pembelajaran 

dikampus 

Mahasiswa 

mengetahui 

akan tujuan  

pembelajaran 

dikampus 

Mahasiswa 

memahami 

akan tujuan  

pembelajaran 

dikampus 

Metode 

Pembelajaran 

Mahasiswa 

tidak 

memahami  

akan metode  

pembelajaran 

dikampus 

Mahasiswa 

mengetahui 

akan metode 

pembelajaran 

dikampus 

Mahasiswa 

memahami 

akan metode 

pembelajaran 

dikampus 

Kemampuan 

Guru 

Tidak ada 

kesesuaian latar 

Mulai ada 

kesesuaian 

Kesesuaian 

latar belakang 
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belakang 

pendidikan guru 

dengan mata 

pelajaran 

kewirausahaan 

latar belakang 

pendidikan 

guru dengan 

mata pelajaran 

kewirausahaan 

pendidikan guru 

dengan mata 

pelajaran 

kewirausahaan 

Sumber 

Pembelajaran  

Mahasiswa 

tidak 

memahami akan 

sumber 

pembelajaran 

yang ada 

Mahasiswa 

mengetahui  

akan sumber 

pembelajaran 

yang ada 

Mahasiswa 

memahami 

akan sumber 

pembelajaran 

yang ada 

Stategi 

Pembelajaran 

Mahasiswa 

tidak 

memahami akan 

stategi 

pembelajaran 

dikelas 

Mahasiswa 

mengetahui 

akan stategi 

pembelajaran 

dikelas 

Mahasiswa 

memahami  

akan stategi 

pembelajaran 

dikelas 

 Media 

pembelajaran 

Mahasiswa 

tidak 

memahami  

akan media 

pembelajaran 

kewirausahaan  

Mahasiswa 

mengetahui  

akan media 

pembelajaran 

kewirausahaan 

Mahasiswa 

memahami  

akan media 

pembelajaran 

kewirausahaan 

Evaluasi 

Pembelajaran  

 

Mahasiswa 

tidak 

memahami  

akan evaluasi 

pembelajaran 

terencana  

Mahasiswa 

mengetahui  

akan evaluasi 

pembelajaran 

terencana  

Mahasiswa 

memahami  

akan evaluasi 

pembelajaran 

terencana  

Pengalaman 

Langsung  

mahasiswa 

tidak memiliki  

pengalaman 

langsung yang 

mahasiswa 

mengetahui 

pengalaman 

langsung yang 

Mahasiswa  

memahami 

pengalaman  

langsung yang 
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menjadi bekal 

di masa depan 

menjadi bekal 

di masa depan 

menjadi bekal 

di masa depan 

Motivasi 

Berprestasi 

(X2) 

Berani 

mengambil 

resiko moderat 

Mahasiswa  

tidak siap akan 

resiko yang 

harus dihadapi 

Mahasiswa 

belum siap 

akan resiko 

yang harus 

dihadapi   

Mahasiswa 

siapakan resiko 

yang harus 

dihadapi 

 Menghendaki 

umpan balik 

segera 

(Immediate 

Feedback 

Mahasiswa  

tidak 

memahami ilmu 

pengetahuan 

yang telah 

dimilikinya 

Mahasiswa 

mengetahui 

ilmu 

pengetahuan 

yang telah 

dimilikinya 

Mahasiswa 

memahami ilmu 

pengetahuan 

yang telah 

dimilikinya 

Keberhasilan 

diperhitungkan 

secara teliti 

Mahasiswa 

tidak 

memahami 

perhitungkan 

dan pencapaian 

dalam 

prestasinya. 

Mahasiswa 

mengetahui 

perhitungkan 

dan pencapaian 

dalam 

prestasinya. 

Mahasiswa 

memahami 

perhitungkan 

dan pencapaian 

dalam 

prestasinya. 

Mengintegral 

dengan tugas 

Mahasiswa 

tidak terampil 

menggunakan 

kemampuan 

individual dan 

kesiapan diri  

Mahasiswa 

mulai terampil  

menggunakan 

kemampuan 

individual dan 

kesiapan diri  

Mahasiswa 

sudah terampil 

menggunakan 

kemampuan 

individual dan 

kesiapan diri  

Minat 

Berwirausaha 

(Y) 

Jalur Usaha 

Sendiri 

Mahasiswa 

tidak memiliki 

jalur usaha 

sendiri 

Mahasiswa 

mulai memiliki 

jalur usaha 

sendiri 

Mahasiswa  

sudah memiliki 

jalur usaha 

sendiri 

Karir 

berwirausaha 

Mahasiswa 

tidak tertarik 

Mahasiswa 

mulai tertarik 

Mahasiswa 

sudah tertarik 
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dengan karir 

berwirausaha 

dengan karir 

berwirausaha 

dengan karir 

berwirausaha 

Perencanaan 

Usaha 

Mahasiswa 

tidak memiliki 

perencanaan 

usaha. 

Mahasiswa 

mulai memiliki 

perencanaan 

usaha. 

Mahasiswa 

sudah memiliki 

perencanaan 

usaha. 

 

2. Statistika Inferensial 

Dalam penelitian ini alat analisis penelitian yang  digunakan adalah uji asumsi 

dasar dan pengujian hipotesis. Pada penelitian ini statistik yang digunakan adalah analisis 

regresi berganda. Regresi berganda atau linear multiple merupakan Teknik analisis 

regresi yang dapat digunakan untuk penguji pengaruh beberapa variable independent 

terhadap satu variable dependen (Latan & Selva, 2013:84). Untuk menggunakan uji 

tersebut dilakukan melalui tahapan berikut: 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan pengujian terhadap normal atau tidaknya sebaran data 

yang akan dianalisis (Arikunto, 2013:301) 

Dalam uji normalitas jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data 

tersebut berdistribusi normal, namun  jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka 

data tersebut tidak berdistribusi normal. Bila data berdistribusi normal, analisis 

parametric termasuk model-model korelasi dapat digunakan. Untuk uji normalitas 

penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan Kolmogrov-Smirnov test dengan 

bantuan program SPSS 25 dan menggunakan taraf signifikansi 0,05. 

2) Uji Linearitas 

Tujuan uji linearitas adalah untuk mengetahui apakah antara variabel terikat dan 

variabel bebas mempunyai hubungan linear (sofyan Siregar, 2014:178). Untuk 

penentuan diterima atau ditolaknya persamaan linier/hipotesis,dihitung nilai distribusi 

F dengan rumus hasil perhitungan nilai F dicocokan dengan F Tabel. Nilai F Tabel 

dilihat pada taraf signifikan dengan derajat kebebasan pembilang 1 dan penyebut n-2. 

Jadi F Tabel adalah Kriteria Pengujian Hipotesis : 
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a) Jika nilai < 0.05, maka terima yang artinya tidak terdapat hubungan linear antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. 

b) Jika nilai > 0.05, maka tolak yang artinya menerima berarti terdapat hubungan 

linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Dalam penelitian ini uji linieritas akan dilakukan dengan menggunakan bantuan dari 

program SPSS 25 for windows. 

3) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan pengujian asumsi klasik multikolinearitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya korelasi atau variable bebas 

dalam model regresi. Untuk mendeteksi ada tidaknya problem multikolinearitas pada 

model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation 

Factor) (Latan dan Selva, 2013:63). 

Hipotesis yang dgunakan dalam uji multikolinearitas adalah : 

H0 : VIF < 10 artinya tidak terdapat multikolinearitas 

Ha : VIF > 10 artinya terdapat multikolinearitas 

Dalam penelitian ini uji multikoreliaritas akan dilakukan dengan menggunakan 

bantuan dari program SPSS 25 for windows. 

4) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan uji asumsi klasik heteroskedastisitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah variance dari residual data satu observasi ke observasi 

lainnya berbeda ataukah tetap (Latan dan Selva, 2013:66). Model regresi yang baik 

adalah regresi yang tidak terjadi heteroskedastisita. Pada penelitian ini akan dilakukan 

uji heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji Gleser dengan bantuan program SPSS. 

Adapun dasar pengambilan keputusannya, yaitu : 

a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas 

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas 

Dalam penelitian ini uji multikoreliaritas akan dilakukan dengan menggunakan 

bantuan dari program SPSS 25 for windows. 
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b. Regresi Linear Multiple  

Analisis regresi linear multipel merupakan teknik analisis regresi yang dapat 

digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variable independent terhadap satu 

variable dependen. (Latan dan Selva, 2013:84)  

�̂� = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑒 

Keterangan: 

 𝑌   = Minat Berwirausaha  

b1 b2  = Koefisien regresi 

X1  = Pembelajaran kewirausahaan 

X2  = Motivasi berprestasi 

e  = Kesalahan acak (error term) 

Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

signifikansi dengan taraf signifikansi sebesar 5%.  

c. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mencari jawaban dari inti penelitian. 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu penelitian dan dibutuhkan 

pengujian untuk membuktikan kebenarannya. 

1) H0 : β1 = 0  Pembelajaran kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha 

H1 : β1 ≠ 0 Pembelajaran kewirausahaan  berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha 

2) H0 : β2 = 0  Motivasi berprestasi tidak berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha 

H1 : β2 ≠ 0 Motivasi berprestasi berpengaruh terhadap minat berwirausaha 

1) Uji Keberartian Regresi (Uji Statistik F) 

Uji F merupakan pengujian yang bertujuan untuk menguji apakah persamaan 

regresi dalam penelitian berarti atau tidak jika dipakai dalam membuat kesimpulan. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 : Regresi tidak berarti 
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H1 : Regresi berarti 

𝐹 =  
(𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔)/𝑘

(𝐽𝐾𝑠)/ (𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Selanjutnya membandingkan Fhitung dan Ftabel  dengan taraf signifikansi 0.05 

serta dkpembilang = k dan dkpenyebut = n – k -1 

Uji yang dilakukan adalah uji satu sisi, adapun kaidah keputusannya adalah 

sebagai berikut: 

Jika nilai Fhitung > nilai Ftabel, maka H0 ditolak  

Jika nilai Fhitung ≤ nilai Ftabel, maka H0 diterima 

2) Uji Keberartian Regresi (Uji Statistik t) 

Uji t pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui secara individual pengaruh satu 

variable independent terhadap variable dependen. Cara untuk menguji signifikansi uji 

t adalah dengan mengatakan statistic dengan > ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial variable independent berprengaruh signifikan terhadap variable 

dependen (Latan dan Selva, 2013:81). Untuk menguji rumusan hipotesis diatas 

dilakukan uji t dengan rumus berikut : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑏

𝑠𝑏
 

(Sudjana, 2005:325) 

Keterangan : 

b  = koefisien gagal 

Sb   = kesalahan baku koefisien gagal berganda 

Setelah menghitung nilai t, langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai 

ttabel. Nilai ttabel diperoleh dari distribusi t student dengan derajat kebebasan (n – k – 1) 

dan tingkat signifikansi 0,05. Uji yang dilakukan adalah uji satu sisi, adapun kaidah 

keputusannya adalah sebagai berikut: 

Jika nilai thitung > nilai ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima 

Jika nilai thitung < nilai ttabel 


